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PENDUGAAN HERITABILITAS KARAKTER HASIL BEBERAPA
VARIETAS KEDELAI HASIL PEMULIAAN BATAN

Nilahayati', Lollie Agustina P. Putri?
! Malasiswa Program Doktor lou Penanion Fakullas Penanian USU, Medan 2055
*S1af Pengajar Program Studi Agrockeweknologi, Fakulias Penanian USU, Medan 20155

ABSTRAK

Fendugaan keritobilitar korckter hasi! beberape varteias kedslal {Crfyaine max L} df doerch
Acelt Utara, Perelitian inf bertufuan untuk niengarafis nilal heritabiliias don kecfisien koragantan
genelik pang terdapal pada pengupian varferas wngsid dari daion di Aceli Crarg Pernefitian i
mengpunakan Rarcangan deak Kelompok Now Faktorial, Varietas yang diufi terdicf dart ¢ vorietas
hedelal putte Kipoe Merah, Gowasugen ), Muria, Mitani, Rajobasa dan Mutiara 1. Data yang
diperpleh dianalists dengan menggunakan sidik rogam dan dinitung nilai KKG, KKV dan mite!
heritabiltrsnya. Keragaman genotipe tertinggi terdapor pada karofter berar J00 biff (4234} dan
ferendah pads karakter (inggi tanantan (6.53). Sedamgkarn nitor Woritabitiar rertingy terdopt pada
karakter bobat 100 biff (0.93; dan terendoh pad karakrer bobai kering nkar {0.21) Karakrer bobos

100 biji dapat difaditan sebagai keiteria sefaksi

Eaxro Kunel! Vorletes Kedefal Flasif Pemelivcan Balon

PENDAHULUAAN

Eedelai {Glycine max) bukan tanaman
asli indonesta, Penpkajian lerhadap asal-
usu] kedelai pertama kali ditemukan dalam
buke Pen Tr'ao Kong Mu pada ers
kekatsaran Sheng MNu pada 2838 SM
{Anonim, 2005). Kedelal diduga berasal
dari daraian pusat dan wiara Cina. Hal ind
berdasarkan  pada  adanya  penyeharan
Glveine ussuriensis, spesies yang diduga
sebagai tetwa G Max., Bukti sitogenetik
menunjukkan bahwa ¢ Moy dan G
Llssurfensis 1ergolong spesies yang sama
(Magata, 1960 dalam Adie dan Krisnawati,

2007),
Kedelai merupakan tanaman vang
sangal  penting di  Indonesia  karena

merypakan (anzman pangan  penghasil
prolein  nabati.  Perkembangan  industr
pangan Yyang berbahan baku  kedelal
membuka peluang bagi usaha agribisnis
kedelal. Hal inl menyebabkan kebutuhan
kedelai dari tahun ke tahun semakin
meningkal. Hal ini (idek didukung oleh
produksi dalam neperd., Kedelai selalu
menjadi salah sam kemoditi yang harus
diimpor untuk mencukupi  keburuhan
kedelal dalam negeri.

Peningkalan produksi kedelsi mulak
harus dilakukan. Salah satu ceranya adalsh
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dengan penggunaan varietas unggol. Di
indonesia sudsh banyok terdapat varietas
unggul  npasional. Berbagal  lembagn
penyclengeara pemuliaan telah  berhasil
mempercleh 7] variewas kedelai vang terdiri
dari 35 wvarictas hasil persilangan, 1B
varielas hasil introduksi, 11 varietss lokal
dan T dari hasil mulasi radiasi. Varielas-
varietas  woggul  tersebur memiliki
keragaman potensi hasil, umur panen,
ukuran biji, wama biji, dan wilayah
adaptasi. Keragaman sifat varietas-varietas
unggul inj berperan  penting  dalam
pengembangan kedelai mengingat
beragamnya kondisi wilayah pengembangan
dan preferensi konsumen.

Pengzunaan varieias unggu? merupakan
salah satu upaya yang mudah dan murah
untuk  meninpkatkan  produksi  kedelai,
Mudah kerena ieknologinya fidak rumis
karena hanya mengganti varjelas kedelai
dengan varelas vang lebik upgeul dan
murah karena tidak memerlukan tambahan
biaya produksi. Tersedianya varietas unggul
yang beragam sangat penting artinya guna
menjadi banyak pilihan pada petani baik
untuk pergiliran varietas antar musim,
mencegah petani menanam satu varietas
terus  menerus, mencegah  timbulnya
serangan hama dan penyakil dan menjadi
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pillhan petani sesual koodisi laban.
Pengenalan atau identifikasi varielas unggnl
adalah suatu ieknik untuk menennikan
apakah yang dihadapi tersebul adalah benar
varietas  ungpul yang  dimeksudkan.
Pelaksanaannya dapat dilakukan deagan
menggunakan alat  pegangan  deskripsi
varielas (Gani, 2000).

Timpkar hazil suemy anaman divenlukan
oleh interaksi factor genetis varietas unggu
dengan lingkungan tumbohoys  seperti
kesuburen lanah, ketersediasn air dan
pengelolasn ianaman, Tingkat hasil varietas
unggul yang ieccantum  dalam  deskripsi
urmumnya berupa anpka rata-rata dari hasil
lerendab dan terlingei pada beberapa lokasi
dan musim. Polensi hasil varielas unggul
dapal saja lebib lingei atau lebih rendeh
pada lokasi tertenfu dengan penggunaan
masukan dan pengelolaan terlznmu pule.
Biasanya untuk mendapatkan hasil yang
lebih  tinggi darl penggunaen  varietas
unggul diperlukan pengelolaan yanpg lebih
intensi€ dan perhatian serius serta kondisi
lakan yang optimal. Apar memperoleh hasil
vang optimal dizlas rala-rata  dalam
destaipsi maka perolehan varielas unggul
harus sesugi epam teper {tepal varieias,
jumlah, mutu, wakru, lokast dan harga)
(Gari, 2000).

Varielzs alau klon introduksi perlu diufi
adsptabililasnya pada swslu  Lingkungan
unruk mendzpetkan penotipe unggul pada
lingkungan terzebut. Pada umuemnya suatu
daerah memililkt kondisi lingkungan yang
berpengarub  lerhadap genotipe. Respon
genatipe  lerhadap [akdor lingkungan ini
biasanya- rerlihat dalam  penampilan
fenotipik dari tanaman yang bersangkuran
{(Darliah ef af., 2001).

Inroduksi ©  mervpakan proses
mendalangkan suaru kullivar lanaman ke
suatu  wilayah berp. Introduksi sangal
penting unnk meningkatkan keragamen
genolipe pada suar: daersh. Pada penalitian
ini akan di inroduksi beberapa varistas
hasil pemulizan mutasi dari Balan di daersh
Aceh Ulara, Diharapkan dari penelitian ini
akan ada sotu atau dua varietas ungeul yang
cocok dibudidayakan di Aceh Ulars,

Pepelitian  inl  bertwjuan  untuk
menganalis nilai heritabilitas dan koefsien
kerapaman penetih  yang lerdapal pada
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pengujian varistas unpgul darl batan 4
Aceh Ulara

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Reulewt Timu Kecamatan Muara Bam Aceh
Utara dengan keiinggian tempal 8 m dpl,
Peneliijan inl dilaksanakan dari Oktober
2013 sampai dengan Januar 2014,

Behan lanamen yang  dipunakan
meliputi & varietas unpgul nasional yaitu
Kipas Merah, Gamasugen |, Muria, Mitagi,
Rajabasa dan Mutiara |. Saraom produksi
pertanian yang digunakan yaitu pupuk Urea
50 kg/he, SP-36 150 kg/ha, KC1 100 kgfha,
pupuk kandeng 3 won/ha, Dreclz 25 EC dan
Dithane-k435.

Peneliitan ini mengpimakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) non fakooral,
Yarictas yaop divji ada 6 varielas yaitu
Kipas Merah, Gamesugen 1, Muria, Mitani,
Rajabasa dan Mutiara |. Daola dianalisis
dengen sidik ragam dan dilanjuilken dengag
Uji Beda Nyata Terkecil {BNT)L
Selanjutnya dihivng koefisien keragaman
genelik, koclislen kerapaman fenotip dan
berilabililas
Pelaksanaan Penelitian

Areal perianaman yang eksn digunakan
dibersibkan dar gulma yang tumbuh di
areal terssbt.  Kemuodian dibuay  ploi
percobagn dengan ukump 2 m x b5 m.
Dribust parit drainess dengan jarak amar plat
dan antas nlangan 50 cm.

Penanaman benih dilakukan dengan
membuat |ubang tanam di plot dengen
kedalaman 2 ¢m dan jarak wnam 40 cm x
20 cm, kemudian dimasukken 2 benih per
lubang anam.

Pemupukan dilakukan sesuai dengan
dosis anjuran keburhan pupuk kedelai
yaitu 50 kg Urea/ha, 150 kg SP-36 /ha dan
100 kg KCl'ha Pemberian pupuk dilakulkan
pade sasl penanamiar,

Penyulaman dilakukan dengan
menggantikan tanaman yang mat] dan rusak
depgan benih  cadanpan  yeop  telah
disedinkan sesuni  varetas, Penyulaman
dilakukan pads szt tanaman berumur |
minggu selelah tanam (MST). Penjerangan
dilakukan peda saat berumur 2 MST.
Penjarangan dilakukan supaya pada setiap
lubang tanam hanya lerdapar | naman.
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Penyiangan gulmz dilakukan secars
manual dengan mencebul gulma yang ada di
plot, untuk menghindari persaingan dalam
mendapatkan wnsur hara dari dalam tanah,
Penyiangan  dilakukan sesvai demgan
kondisi lapangan,

Apar {anaman tidak mudzh rebah dan
berdiri tegak sena kokoh, pembumbunian
dilakukan dengan cara membual pundukan
lanah disekeliling lanamsn. Pembumbunan
dilalatkan pada saal 1adaman berumur 2
MST

Pengendalian hama ditakukan dengan
peoyemprolan inzeldisida Drecis 2.5 EC
dengan dosis 0.5 cofliter air, sedanpkan
pengendalian  penyakit dilakukan dengan
penyemprotan  funpisida  Dithane-M45
dengan dosis 1 cofliler air. Masing-masing
disemprotkan pada tanaman yang lerkena
SErangan,

Pemanenan dilakukan denpan cara
mencabul batang tanaman tersebur denpan
tangan. Adapun krileria panennya adalah
sebapian besar daun lelah menpuning dan
gugur, kulit polang sodah berwarna kuning
kecoklalan sehanyak 95% darl satuan petak
percobadn.

Pengamawan  dilakukan  rerhadap
karalaer viopei tEnaman wmar 2, 3, 4, 5
MST dan saal panen, jurnlah cabong, jumlah
poleng per laneman, jumlah biji per
lanaman, bobot biji per tabarman, bobot 100
biji, bobat biji per ploy, umur berbunga dan
umilr panen,

Keragaman dihinmg setelall terlebih
dohuly menghituap varians fenmipe (o)
dan  varians penotpe {o°G}.  Unmk
menghilung varians fenotipe (o’P dan
varians genolips (¢'G) dizajikan pada Tabel
L.

Tabel 1. Model Sidik Rapam dan Milal Kuadral Tengah

Sumber Cerajal JE KT Esniimasi (Kuadrat
Keragamap Behasg Tengah
Blok {b-1} JKB KR dc+pg o
{Fenotipe {g-1} JKP KT de+rap
Eror (b-1)(g-1)  JKE KTE a'e
Total oh-1 JKT
Dari hasil analisis varians genotipe dan Varians Fenotipe (KEYE) dengan

varians amtar genotype didapar Koefsien
Varjans Cenotipe {K¥G) dan Koelisien

KVG = F“—i.—‘ x 100%
uxp
EVE = -_IE- r 100%

op =op+ae

blurdaningsih et. al., (1980}
mengalakan  babwa Koefisien  Varians
Genotipe (KYG) vanp teleh diperoleh dari

Kritena rendah < 25084

Kriteria sedang

Krireria tinggi

Kriieria sanpat tinggi 2 75%

Lntuk  meneptukan luss  sempitnys
variasi  peneiik  suatu  kamokter yang
mempunyal koelisien variasi genetik relarif
yaog rendsh dan scdang  digolompken

sebagai  kerakter wymng  bervariabilitss
sempit, sedangkan koefisien variasi penerik

= 250h— < 50%
= 50%— < 759

meneeunakan rumws:

o'e = KTE

Dimana X = rataan populasi
keseluruhan sifat agronomi dan hasil dapa
diklasifikasikan rendah, sedang, lingei dan
sangat linggl.
dar KVG yang lerbesar :

dari KV yang lerbesar

dari K¥G yang terbesar
dari KV G yang terbesar
vinpai linggi
sehagal yang,
sedang,

dan saogal
karakter

digolongkan
bervariabililas

=
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HerilabHitas

Nilai herilabililas  dihilung  dengan
mengzgunakan rumus sebagai berikut:
2

J-‘I
h* = — x100%
Op
oP=aptoe
1

Iy

z =
" o+ a2

et . e
Dimana ;
b’ = heriabiliras
o'g = ragam genaotipe
o'p=mgam fenotipe
a’e = ragam linghungan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pethilungan variebilitas genotipe
(g}, variabilitas fenotipe {o’p), koelisien
variabilitas penotipe {K¥G) dan koelisien
variabililas [enotipe (KVP) dapat diihal
pada Tabel 2. Nilai KVG berkisar antwara
6.55 - 42.3| dan nilai KYP berkisar 1239 —
14.22.

Berdasarken  hasil wvanp dianalisis
diperoleh behwa dari karekrer yang dismati
ierdapat 6§ {enam) kamkier yanog
bervariabilitas genetik rendah dan & (epam)
karekter ymng  hervariabililas  genetik
sedang.

Tabel 2. Variabililas Genotipe (o°g), Yarabililas Fenotipe {(o'p), Koefisien Variabilitas
Genotips (KVG) dan, Kocfisien Variabililas Fenatipe (KYF).

Karakter Yang Diamari a's a'p KVG KVP
Tinggi Tanamtan (£m}) 21.07 75317 6.35 12.39
Jumiah Daun (helai) 230,07 428.05 24,08 32.85
Jumlah Cabang {cabang) 2.08 2.78 20.94 24.19
Tumlah Pelong {polong} 830.87 1175.63 10.50 16.2%
Bobat Basah Tajuk (g) 65304 1103.35 20.09 26.24
Bobat Kering Tajuk {g) 1594 590,02 10.249 19.16
Bobot Basah Akar {g) 227 420 22.96 11.55
Babot Kering Aker (g) 0.36 1.64 25.03 13.55
Tumlah Biji Per Tanaman (biji) 422343 5697.28 33.87 39,34
Hobot Biji Per Tanaman {g} 55.59 104.17 26.85 36.43
Bobol 100 Biji {g) 46 8T d5.09] 42,11 42.22
Bobot Biji Plot (g} 3804916 63032.04 3140 40.41

Keterangng:

r=rendah

g = sedang

t= linggi

Heritabilllas sedang den 9 (sembilan} karakier yang

Nilai duga herilabililas untuk masing-
masing karakter dapal dievaluasi. Nilai duga
heritbililas untuk masing-masing karakder
dapat dillhet pada rabel 3. Nilai heritabililas
berkisar mntara 021 - 0.95. Berdasarkan
kriledia® heritabilitas  dlperaleh 2 (riga)
karakier yang mempunye! nilei heritabiliras

mempunyai nilai herjiabililas lingpi.
Tebel 3 menunjukkan bahwa nilat
heritabililas terlingpi terdapal pada keralder

+ bobol 1340 biji {p) yaiu 0.95 dan yang

terendah  rerdapat pada  karalaer bobot
kering akar (g) yaiw 0.21.

I —————————t—— S S
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Tabel 3. Nilsi Duga Hegilabilites Masing-Masing Karakter Yang Diamati

Karakier Yaog Diamari b’

Tinggi Tenaman (cm) 0.28s
Jumlah Dann (helai) 0.531
Jumlah Cabang (cabang) 0.74¢
Jumlah Pelong (polong) 0.70¢
Bobol Basah Tajuk (g} 1.59¢t
Bobol Kering Tajuk (g) 0.28s
Bobol Basah Akar (g) 0.52¢
Babort Eering Akar {g) 0.21 s
Jurnlah Biji Per Tanaman (biji) 0741
Bobaot Biji Per Tanaman (g) 0.54 1
Bobot 100 Biji (g) 0.851
Bobol Biji Per Plot {g) 0.601

Keterangan:

r = rendsh

5 = sedang

t= linggi

Dari dara nilai vardabilitas (Tabel 2}
dapat  dilihat  bahwa nilal Koelisien
Kerapaman Genelik {K¥ (G} berkisar aplara
6.55 — 421, Terdapat 6 {cnam} karakves
yang bervariabilimes geneiik sedang vaito
jumlah polong (30.50), bobot kering akar
{25.03), jumleh biji per lanoman (33.87),
bohol biji per tanaman {26.B5), bobor 100
biri {42.31), boba biji per plol (31.40), dan
terdapat 6 (enam) karakier  dengan
variabiliras rendah yaitu finggi fanaman
{6.55), jumlah daun {24.08), jumlzh cabang
{20.94), bobol basah tajuk (20,09), bobol
kering lajuk (1029}, bobot basah akar
{22.96), Pengelompokan nilai KYG i
berdasarkan krileria darl Murdaningsib er.
ai. (1950} yanp menyalakan bahwa krileria
variabilitas adalah krileria remdah < 23%
dari K%0 yang lerbesar, kxileria sedang
= 258 < 50 dan KVG yang rerbesar,
kriteria  linggi = S0%— = 759 dari
KVG yang lerbesar dan krileria sangal
tingei = 75% dari KVG yang terbesar.
Variabililas . genetik sangal mempengaruhi
keberhasilap suatu proses seleksi, apablla
suaty sifst mempunyai verizbilitas genetik
lugs maka seleksi akan dilaksanakan namun
apabila nilal varisbililas generik sempil

maka kegiatan seleksi tidak dapat dilakuken
karcne individu dalam populasi  relatild
seragam (Poespodarsono, 1988)

Koefizsien Wariabiliac Fenolipe (KVF)
semua karakter yang diamali berkisar amara
Yriteria rendah (r) sompei sedang (3). Tinggi
rendahoys  nilsi KVP mengzambarkan
keragaman susiu karelder secarn visual
Milai K¥P yang rendah menvonjuldkan
bahwa individu-individu dalamm populasi
yang diuji cend=rung seragam seperli pada
karalder Unggi naman dengan KVP 12.39
{lermasnk  kriteria rendah). Untuk
mengetahui  epakabh  linggi  rendshnya
kerapaman lersebul banyak dipengaruhi
eleh [aklor genetik atau [Ekor linghungan,
maka nilal KVP dibandingkan dengac nilai
KV¥G. Jika besarmyn nilai KVG mendekali
nilai KVP maka dspat disimpulkan bahwa
keragaman karakier lersebul disebabkan
oleh [aklor genelik seperti pada hamkter
bobar 103 biji (oilai KVG 42,31 % dan
KVF 42.22%) (Tabel 2).

Milai heritabillitas (Tabel 3) berkisar
antara 0.25- .95, Dari dala lersebul dapal
dihar bahwa lerdspat sembilan karakier
peogamaran  yang  mempunyai  nilai
heritabilitas linggi yaitu jumlah daun (0,53},
jumlah cabang (0.74), jummlah palong (0.70%,
bobot basah rajuk (.59}, bobal basah akar

e ————
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((.52), jumlah biji per tanaman (0.74),
bobot biji per tanaman (0.54), bobot 100 biji
(0.95), bobot biji per plot (0.60) dan
terdapat tiga karakter pengamatan yang
memiliki nilai heritabilitas sedang yaitu
tinggi tanaman (0.28), bobot kering tajuk
{0.28) dan bobot kering akar (0.21).
Pengelompokan  oilai  herilabilitas  ini
menurut  Mangoendidjojo (2003} yong
menyatakan behwa hentabilitas dikatakan
tinggi bila H =502, sedang bila ailai H
anlara 20% sampai 30% dan rendah hila
nilai H <20%, Milai herdiabilitas vang 1inggi
pada beberapa karakter yang diamati dapm
dijadikan  schagai lolak  ukur  uniuk
melakukan seicksi karena lebih banyak
dipengarubi oleh fakior gen sehingga akan
mudah snfuk diwariskan kepada generasi
selanjutnya, Hal ini sesuai dengan pendapal
Bari of af, (1982}, bahwa dalam program
pemulisan  tanamao  nilai  heritabilitas
merupakan wolok ukor untuk mesenntkan
sejauh mana suam sifat akan diturunkan
peda  generasi  selanjutnya,  Selanjutoya
Hadiai et o/ (2003) jupa menyatakan
bahwa sifat yang digunakan untuk seleksi
sehoilmyr mempunyai nilai  heritabilitas
tinggi, sebab sifa lersebul akan mudah
diwariskan dan seleksi dapat dilakukan pada
penerasi awal,

Milai  hedwabilitas  leningei pada
peoslilion ini 1erdapar pada bobot 100 biji
yaitu 0.95 yang berani bahwa 95% variasi
fhampir selurub variasi) disebabkan alsh
(akioe genetik. Barmawi ef af, (2013}
menyatakan niloi beritobilitas yang tinggi
dari  karakter-karakier yang  diamali
mengindikesikan  bahwa seleksi  dapai
dilerapkan secara efisien pada karakier
lersebul.

Informasi 1emang keagaman genetik

dan  heritabilitas  bermanfaar  umok
menenmukan  kemajuan  genelik  yang
diperoleh melalui seleksi (Fehr, 1987}

Kerapaman penetik yang luas dan nilai
beritabililas yeng tinggl merupakan salah
satu syaral aper seleksi elekiif (Hakim,

2010%. Milai  henlabililas yang inggi
menunjukkan  bahwa  sebagian  besar
keragaman fenolipe  disebabkan  olel

keragaman geneifk, schingga seleksi akan
memperoleh kemajuan gensiik (Suprapto
dan Narimah, 2007). Menunm Zen (1995),

seleksi terhadap sifal yang mempunyai nilaf
heritabilitas 1inpei dapar dilakwkan pada
generasi  awal,  sedangkan  bila  nilai
heritabilitasiya  cendab seleksi  dapat
dilaksanakan pada penerasi akhir,

SIMPULAN

Keragaman genatipe leminggi lerdapar
peda karakter berat 100 biji (42,51} dan
werendah pada karalder ringe’ lanaman
(6.55), Sedangkan nilal  heritabililas
terlinggi terdapal pada karalner bober 100
biji {0.95) dan 1erendsh poda karakier bobor
kering akar (0,21} Karakter berat 100 biji
dapai dijadikan sebagai krileria seleksi.
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